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Abstrak. Penentuan konsentrasi dan nilai faktor transfer radionuklida alam (226Ra, 
232Th, 40K) dari tanah sawah ke beras menggunakan spektrometer gamma. Terdapat 4 
sampel tanah sawah dan 4 sampel beras yang disampling di sekitar gunung batu di 
Allakuang. Sampel dikeringkan sampai massanya konstan kemudian dimasukan ke dalam 
marinelli, dan didiamkan selama 4 minggu. Sampel dicacah menggunakan spektrometer 
gamma detektor HPGe selama 17 jam. Konsentrasi radionuklida alam yang diperoleh pada 
sampel tanah yaitu 226Ra (79 -193,1) Bq/kg dengan nilai rata-rata (127,2) Bq/kg, 232Th (142,1 
- 230,2) Bq/kg dengan nilai rata-rata (180,8) Bq/kg, dan 40K (328,9 - 960,8) Bq/kg, dengan 
nilai rata-rata (679,6) Bq/kg. Pada sampel beras konsentrasi radinuklida alam yang diperoleh 
yaitu 226Ra (0,56 - 2,01) Bq/kg, dengan nilai rata-rata (1,06) Bq/kg, dan 40K (32,70 - 65,97) 
Bq/kg dengan nilai rata-rata (41,33) Bq/kg, dan Th-232 tidak terdeteksi. Perkiraan dosis 
efektif perorangan yang diperoleh yaitu  226Ra (0,02 – 0,07) mSv/jam, dengan nilai rata-rata 
(0,06) mSv/thn, dan 40K (0,02 – 0,05) mSv/thn, dengan nilai rata-rata (0,03) mSv/thn. Nilai 
dosis efektif rata-rata yang diperoleh masih berada di bawah nilai batas ambang yang telah 
direkomendasikan oleh United Nations Scientific Committee on the Effects of Atomic 
Radiation (UNSCEAR) yaitu 1 mSv/thn. Nilai faktor transfer yang diperoleh yaitu 226Ra 
(0,0045 – 0,02), dan 40K (0,03 – 0,1).  
Kata kunci:  Beras, dosis efektif, faktor transfer,  konsentrasi,  radionuklida alam,   tanah 
sawah, dan spektrometer gamma. 
 
 
 
Abstrack. The determination of the concentration and transfer factor value of natural 
radionuclide (226Ra, 232Th, 40K) of paddy soil into rice using a gamma spectrometer. 
There are four sample of paddy soil and rice wich have been sampled around the rock 
mountain in Allakuang. Sample were dried until it mass constant, then put into marinelli and 
allowed to stand for 4 weeks. Furthermore, the samples were measured using gamma 
spectrometer HPGe detector for 17 hours. The concentration values of natural radionuclide 
were obtained in sample of paddy soil that 226Ra (79 – 193.1) Bq/kg, with the average value 
(127.2) Bq/kg, 232Th (142.1 – 230.2) with the average value (180.8) Bq/kg, and 40K (328.9 - 
960.8) with the average value (679.6) Bq/kg. The concentration values of natural 
radionuclide were obtained in sample of rice that  226Ra (0.56 - 2.01) Bq/kg, with the average 
value (1.06) Bq/kg, and 40K (32.70 - 65.97) Bq/kg, with the average value (41,33) Bq/kg, and 
232Th not detected. The estimation of effective dose were obtained in human body that 226Ra 
(0.02 - 0.07) mSv/yr, with the average value (0.06) mSv/yr, and 40K (0.02 - 0.05) mSv/yr, 
with the average value (0.03) mSv/yr. The average effective dose value is below the threshold 
which has been recommended by UNSCEAR is 1 mSv/yr. The values of transfer factor were 
obtained are 226Ra (0.0045 – 0.02) and 40K (0.03 – 0.1). 
Keywords:  Concentration, Effective dose, gamma spectrometer, natural radionuclides, 
paddy soil, rice, and transfer factor 
 
PENDAHULUAN 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu 
provinsi yang memproduksi padi cukup 
tinggi di kawasan Indonesia Timur. Pada 
tahun 2014 Badan Pusat Statistik mencatat 
provinsi ini mampu memproduksi 5.273.545 
Ton dengan luas lahan sekitar 642.506 
Hektar[1]. Tingkat komsumsi beras rumah 
tangga pedesaan di provinsi ini adalah 
sekitar 116,95 Kg/Kap/Tahun[2]. Salah satu 
kabupaten di provisnsi ini yang 
memproduksi padi cukup tinggi adalah 
kabupaten Sidrap. Hampir sebagian daerah 
ini merupakan lahan pertanian (tanah 
sawah). Daerah ini juga dijuluki sebagai 
kota Beras. Salah satu wilayah yang ada di 
kabupaten ini yang memiliki lahan pertanian 
padi cukup luas adalah daerah Allakuang. Di 
sekitar lahan pertanian (tanah sawah) 
Allakuang terdapat sebuah gunung batu. 
Gunung batu ini dimanfaatkan oleh warga 
sebagai bahan bangunan dan juga dijadikan 
sebagai kerajinan tangan yang harga jualnya 
cukup tinggi, diantaranya adalah batu nisan, 
cobek-cobek, dan lain-lain. Keberadaan 
gunung batu ini merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi struktur dan kandungan 
tanah pada lahan pertanian (tanah sawah) 
Allakuang. 
Faktor utama yang menentukan tingginya 
produksi padi pada suatu daerah ialah tanah. 
Tanah yang baik ialah tanah yang 
mengandung unsur hara yang diperlukan 
oleh tanaman padi. Konsentrasi atau 
kandungan dari unsur hara tersebut dapat  
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman padi[3]. Tanah juga 
mengandung unsur-unsur radioaktif yang 
bersumber dari kerak bumi dan memiliki 
waktu paruh tertentu. Unsur radioaktif ini 
termasuk dalam radinuklida primordial yaitu 
radionuklida alam atau dikenal dengan 
istilah NORM (Naturally Occurring 
Radioactive Material) yang sudah ada sejak 
bumi ini terbentuk[4].  
Pada prinsipnya suatu unsur radioaktif 
karena inti atom dari unsur tersebut tidak 
stabil. Untuk mencapai kestabilan maka inti 
atom terus-menerus meluruh disertai dengan 
pemancaran radiasi. Radiasi yang 
dipancarkan ialah radiasi dalam bentuk 
partikel dan gelombang elektromagnetik 
yaitu partikel Alfa (α), partikel Beta (β) dan 
radiasi Gamma (�) yang memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda.  Banyak 
unsur-unsur radioaktif di Bumi diantaranya 
adalah 238U (Uranium-238), 232Th (Thorium-
232), dan 40K (Kalium-40) masing-masing 
memiliki waktu paruh dan meluruh 
menghasilkan anak luruh yang 
dikelompokan dalam deret peluruhan 
kecuali K-40[5].  
Radiasi yang dipancarkan digolongkan 
sebagai radiasi pengion yang dapat 
berinteraksi dengan materi atau sel-sel pada 
mahluk hidup yang dilewatinya. 
Radionuklida yang terkandung dalam tanah 
akan diserap oleh tanaman padi selama masa 
pertumbuhan dan perkembangannya, 
kemudian padi yang sudah menjadi beras 
dikomsumsi oleh manusia. Melalui pola 
komsumsi beras ini manusia dapat 
menerima dosis internal yang terkandung 
dalam beras. Penerimaan dosis efektif dari 
radiasi alami oleh manusia telah 
diestimasikan oleh United Nations Scientific 
Committee on the Effects of Atomic 
Radiation (UNSCEAR), yaitu antara 1,0 - 
5,0 mSv per tahun, dengan rerata sebesar 2,4 
mSv per tahun[6]. Jika dosis efektif yang 
diterima oleh manusia melebihi dari batas 
ambang yang telah ditentukan maka dapat 
mengakibatkan atau memberikan efek bagi 
kesehatan  manusia baik efek somatik 
maupun efek genetik[7]. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh  
Badan Tenaga Nuklir Nasional tahun 2005-
2012, dengan parameter yang diukur adalah 
laju dosis radiasi gamma lingkungan serta 
konsentrasi radionuklida alam dalam sampel 
tanah permukaan, bahwa provinsi Sulawesi 
Selatan memiliki paparan radioaktivitas 
gamma lingkungan sebesar 75-300 nSv/jam 
sedangkan konsentrasi radionuklida alam 
dalam sampel tanah permukaan adalah 226Ra 
(50-200) Bq/Kg, 232Th (50-500) Bq/Kg, dan 
40K (50-1000) Bq/Kg[8]. Konsentrasi 
radionuklida alam (226Ra, 232Th, 40K) dalam 
sampel batu bata merah pada daerah 
Duapitue, Sidrap yang diukur menggunakan 
spektrometer gamma berturut-turut 99,79 ± 
9,90 Bq/kg, 109 ± 9,20 Bq/kg, dan 771,32 ± 
76,84 Bq/kg[8]. Data ini menunjukan 
konsentrasi radionuklida pada batu bata di 
daearah ini relatif tinggi bila dibandingkan 
dengan daerah-daerah lain yang ada di 
Sulawesi Selatan. 
Tanaman padi memiliki kemampuan 
menyerap radionuklida alam dari dalam 
tanah sehingga terjadi perpindahan 
radionuklida alam. Nilai faktor transfer bisa 
ditentukan dengan membandingkan 
konsentrasi radionuklida alam pada beras 
terhadap konsentrasi radionuklida alam pada 
media tanah[9]. Nilai faktor transfer 
bergantung pada jenis tanaman dan jenis 
tanah pada daerah tertentu. Oleh karena itu 
penelitian ini selain difokuskan pada 
penentuan konsentrasi radionuklida alam, 
dan perkiraan dosis efektif yang diterima 
oleh masyarakat dari pola komsumsi beras 
sehari-hari dalam satu tahun, juga 
difokuskan pada penentuan nilai faktor 
transfer radionuklida alam pada beras 
terhadap tanah sawah di wilayah Sulawesi 
Selatan tepatnya di lahan peratanian (tanah 
sawah) Alakuang Kabupaten Sidrap. 
 
 
KESIMPULAN 
1. Hasil perhitungan nilai kosentrasi 
radionuklida alam dalam sampel tanah, 
diperoleh nilai konsentrasi radionuklida 
alam (226Ra, 232Th, dan 40K) tertinggi 
terdapat pada sampel tanah awah GPS-
03. Untuk nilai konsentrasi radionuklida 
alam terendah terdapat pada sampel tanah 
sawah GPS-02. Sedangkan pada sampel 
beras nilai konsentrasi radionuklida alam 
tertinggi untuk unsur 40K dan 226Ra 
terdapat pada sampel beras GPS-04. Nilai 
konsentrasi terendah untuk unsur 40K 
terdapat pada sampel beras GPS-03, 
sedangkan pada unsur 226Ra nilai 
konsentrasi terendahnya terdapat pada 
sampel GPS-01. Untuk unsur 232Th tidak 
terdeteksi dalam sampel beras. 
Sedangkan nilai rata-rata konsentrasi 
radionuklida alam tertinggi terdapat pada 
unsur 40K yaitu sebesar 41,33 ± 3,53 
Bq/kg. Sedangkan nilai rata-rata untuk 
unsur radionuklida 226Ra  yaitu sebesar 
1,06 ± 0,28 Bq/kg. 
   2. Nilai dosis efektif perorangan tertinggi 
terdapat pada unsur 226Ra kecuali pada 
sampel beras GPS-01. Nilai dosis efektif 
pada unsur 40K pada sampel GPS-01, 
GPS-02 dan GPS-03 yaitu sebesar 0,02 
mSv/th. Nilai dosis efektif rata-rata 
tertinggi terdapat pada unsur 226Ra 
sebesar 0,06 mSv/th, sedangkan nilai  
dosis efektif rata-rata untuk unsur 40K 
sebesar 0,03 mSv/th. Nilai dosis efektif 
pada unsur 232Th tidak ada, hal ini 
disebabkan karena unsur ini tidak 
terdeteksi dalam sampel beras pada 
semua sampel.  
   3. Nilai faktor transfer pada radionuklida 
alam (40K) adalah yang tertinggi 
dibandingkan dengan nilai faktor transfer 
radionuklida alam lainnya (226Ra). 
Sedangkan nilai faktor transfer pada 
unsur 226Ra berada di bawah unsur nilai 
faktor transfer unsur 40K. Pada 
radionuklida (232Th) nilai faktor 
transfernya menunjukan nilai yang 
negatif. karena unsur 232Th ini tidak 
terdeteksi pada sampel beras. Hal ini 
menunjukan bahwa pada semua sampel 
beras tidak ada unsur 232Th yang diserap 
dari sampel tanah sawah. 
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